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ABSTRAK 
Es batu merupakan produk pelengkap yang berfungsi sebagai pendingin minuman untuk 
dikonsumsi. Pengambilan sampel pada ke 16 kedai jajanan dilakukan untuk mengidentifikasi 
keberadaan bakteri coliform dan menentukan nilai kekeruhan pada es batu konsumsi disekitar 
kampus 3 UAD Yogyakarta. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode MPN (Most 
Probable Number) dan metode turbidimetri. Parameter yang digunakan adalah mengidentifikasi 
keberadaan bakteri Coliform dan kekeruhan es batu. Hasil penelitian menunjukkan 16 sampel es 
batu dikedai jajanan positif mengandung bakteri coliform. Ada dua sampel yaitu sampel B dengan 
nilai kekeruhan 13 NTU dan sampel L dengan nilai kekeruhan 6 NTU memiliki nilai kekeruhan 
diatas batas maksimum yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 / Menkes / IV 
/ 2010. 
Kata kunci : Es batu, MPN (Most Probable Number), Turbidimetri  
PENDAHULUAN 
Es batu berfungsi sebagai pendingin minuman yang secara umum dianggap aman untuk 
dikonsumsi. Rendahnya suhu es batu dapat menghambat pertumbuhan mikroba, tetapi pada 
kenyataannya proses pembekuan tidak membinasakan bakteri, banyak bakteri yang dapat 
bertahan pada suhu rendah dalam jangka waktu yang relatif lama. Es batu kadang dibuat dengan 
bahan baku yang belum dimasak terlebih dahulu sehingga sangat memungkinkan terkontaminasi 
bakteri ataupun senyawa lain. Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Maret 2018 dengan 
penjual di kedai jajanan, bahwa es batu yang disajikan lebih banyak berasal dari distributor es 
atau pabrik es dari pada memproduksi sendiri sehingga pedagang tidak tahu sumber air bakunya. 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang syarat-syarat dan 
pengawasan kualitas air minum bahwa air minum harus memenuhi persyaratan mikrobiologis dan 
fisika, yaitu tidak boleh mengandung bakteri coliform sama sekali (total coliform = 0/100 ml) dan 
kekeruhan maksimum 5 NTU. 
Bakteri coliform adalah jenis bakteri yang umum digunakan sebagai indikator penentuan 
kualitas sanitasi makanan dan air. Coliform bukan penyebab dari penyakit-penyakit bawaan air, 
namun keberadaannya dapat digunakan sebagai indikator keberadaan organisme patogen seperti 
bakteri lain, virus atau protozoa (Mursalin dan Syahidah, 2017). Bakteri coliform dapat 
menyebabkan keracunan yang mengakibatkan gangguan pada saluran pencernaan manusia seperti 
diare, muntah-muntah dan demam (Darna dkk, 2017). Berdasarkan rekapitulasi kasus diare 
menurut Dinas Kesehatan kota Yogyakarta salah satunya adalah kecamatan Umbulharjo pada 
tahun 2014 sebanyak 1.685 penduduk (Dinkes Yogyakarta, 2014) tahun 2015 sebanyak 1.995 
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penduduk (Dinkes Yogyakarta, 2015) tahun 2016 sebanyak 1.583 penduduk (Dinkes Yogyakarta, 
2016) dan tahun 2017 sebanyak 1.770 penduduk (Dinkes Yogyakarta, 2017). Berdasarkan data 
tersebut bahwa Kota Yogyakarta masih terdapat kasus diare yang cukup tinggi.  
 
 METODE PENELITIAN  
Uji Perkiraan MPN (Presumtive test) 
Sebanyak 6 tabung kultur masing-masing berisi media LBDS volume 10 ml dan 3 
tabung kultur lainnya berisi LBTS volume 5 ml. Diinokulasikan masing- masing 10 ml sampel 
pada 3 tabung media LBTS dengan pipet steril. Diinokulasi masing-masing 1 ml sampel pada 3 
tabung media LBDS dengan pipet steril dan 0,1 ml sampel pada 3 tabung berikutnya. Selama 
proses pengujian inokulasi dilakukan secara aseptis. Masing-masing tabung kultur digoyang-
goyangkan agar sampel dan media tercampur rata. Diinkubasi pada suhu 35 0,50 C selama 2x24 
jam. 
 
Uji Penegasan MPN (Confirmative test) 
Kultur yang dinyatakan positif pada uji perkiraan, diinokulasikan kedalam media BGLB 
masing-masing 1-2 ose. Inokulasi selama pengujian dilakukan secara aseptis. Diinkubasi pada 
suhu 35 0,50 C selama 2x24 jam. Setelah 48 jam dilakukan pengamatan dengan melihat 
tabung kultur yang menunjukkan terbentuknya gas dinyatakan positif. Pembacaan uji 
dari hasil penegasan dilakukan dengan menghitung jumlah tabung yang positif. Angka 
yang diperoleh dicocokkan dengan tabel MPN. 
 
Uji Kekeruhan  
Sampel es dicairkan dan ditunggu hingga mencapai suhu kamar atau setara dengan suhu 
ruangan. Sampel digojog hingga homogen. Tabung kuvet berisi sampel dimasukkan pada 
turbidimeter. Nilai yang terbaca merupakan nilai kekeruhan sampel. 
 
Analisis Data  
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kualitatif untuk mengetahui ada atau 
tidaknya bakteri coliform dan kekeruhan. Hasil yang dinyatakan positif dari penelitian dengan 
metode tersebut dibandingkan dengan tabel MPN. Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel diperoleh dari kedai jajanan sekitar kampus 3 UAD Yogyakarta dengan jarak 
maksimal 100 meter dari kampus. Berikut adalah denah posisi warung jajanan sekitar kampus 3 
UAD Yogyakarta pada Gambar 1. 
Gambar 1. Lokasi kedai jajanan sekitar kampus 3 UAD Yogyakarta. 
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Tabel I. Hasil Uji MPN 
 
 
 
No 
 
 
Sam 
pel 
Lactose Broth (LB) 48 jam 
suhu 350 C 
 
Brillian Green Lactose Bile 
Broth (GBLB) 48 jam suhu 350C 
 
 
Tabung 
Positif 
 
 
Indeks 
MPN 
Per 100 
ml 
 
 
Jenis Es 
Batu 
 
 
Sumber Es 
Batu 
10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
1 A + + + + + + + + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Hancur Distributor 1 
2 B + + + + + + + + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Hancur Distributor 2 
3 C + + + + + + + + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Hancur Distributor 3 
4 D + + + + + + + + - + + + + + + + + - 3-3-2 1100 Hancur Distributor 3 
5 E + + + +  - - - + - + + + + - - - + - 3-1-1 75 Gumpalan Distributor 4 
6 F + + - +  - + + - - + + - + - + + - - 2-2-1 23 Kristal Distributor 5 
7 G + + + + + + +   + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Gumpalan Distributor 6 
8 H + + + + + + + + - + + + + + + + + - 3-3-2 1100 Hancur Distributor 7 
9 I + + + + + + +   + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Hancur Distributor 7 
10 J + + + + + + +   - + + + + + + + + - + 3-3-2 1100 Gumpalan Distributor 8 
11 K + + - - + + - - - + + - - + + - - - 2-2-0 21 Kristal Distributor 9 
12 L + + + + + + +   + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Hancur Distributor 9 
13 M + + + + + + +   + - + + + + + + + + - 3-3-2 1100 Gumpalan Sendiri 
14 N + + + +  + - - + + + + + + + - - + + 3-2-2 210 Gumpalan Sendiri 
15 O + + + + + + +   + + + + + + + + + + + 3-3-3 >2400 Gumpalan Sendiri 
16 P + + + + + - +   + - + + + + + - + + - 3-2-2 210 Gumpalan Sendiri 
 
*Huruf A-P merupakan sampel yang diambil dari kedai jajanan sekitar kampus 3 UAD Yogyakarta. 
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Hasil dari nilai MPN adalah jumlah total bakteri coliform yang ada pada 100 ml sampel 
es batu konsumsi di Kedai jajanan sekitar kampus 3 UAD Yogyakarta. Berdasarkan data pada 
tabel 1, nilai indeks MPN tertinggi pada sampel A, B, C, I, L, G dan O yaitu >2400 sel/100 ml. 
Sampel D, H, J dan M nilai indeks MPNnya yaitu 1100 sel/100 ml. Sampel N dan P nilai indeks 
MPNnya yaitu 210 sel/100 ml. Sampel E nilai indeks MPNnya yaitu 75 sel/100 ml. Sampel F 
nilai indeks MPNnya 23 sel/100 ml dan sampel K nilai indeks MPNnya 21 sel/100 ml. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan penjual bahwa sampel es batu 
dikedai jajanan A, B, C, D, H, I, L diperoleh penjual dari distributor dalam bentuk sudah hancur. 
Sampel E, G, J, M, N, O, P dengan jenis es batu yang didapat penjual dari distributor dan terdapat 
beberapa sampel yang produksi sendiri dalam bentuk gumpalan yang dibungkus dengan plastik 
bening berukuran 1 kg. Pada sampel F dan K es batu didapat oleh penjual dalam bentuk kristal 
dan data menunjukkan nilai uji MPN adalah 23 sel/100 ml dan 21 sel/100 ml. Pada proses 
produksi es kristal, bahan baku langsung dimasukkan dalam cetakan sehingga setelah membeku 
menjadi es tidak melalui proses penghancuran, jadi jumlah coliform kedua sampel tersebut lebih 
rendah dari sampel yang lain.  
Beberapa penjual pada sampel kedai A, B, C, D, F, G, H, I, K, L dan O jarang mencuci 
tempat penyimpanan (termos) es batu. Penjual menghancurkan es batu dalam bentuk gumpalan 
seperti pada sampel E dengan nilai MPN 75 sel/100 ml, sampel G dengan nilai MPN >2400 
sel/100 ml, sampel J dengan nilai MPN 1100 sel/100 ml, sampel M dengan nilai MPN 1100 
sel/100 ml, sampel N dengan nilai MPN 210 sel/100 ml, sampel O dengan nilai MPN >2400 
sel/100 ml dan sampel P dengan nilai MPN 210 sel/100 ml, alat pukul yang digunakan 
kemungkinan belum tentu bersih, begitu juga dengan tangan penjual ketika menghancurkan es 
batu kadang tidak dengan cuci tangan terlebih dahulu sehingga terkontaminasi bakteri coliform. 
Beberapa sampel dengan jenis es batu yang berbentuk gumpalan dihasilkan nilai indeks MPN 
yang berbeda-beda diantaranya sampel E dengan nilai MPN 75 sel/100 ml, sampel G dengan nilai 
MPN >2400 sel/100, sampel J dengan nilai MPN 1100 sel/100 ml, sampel M dengan nilai MPN 
1100 sel/100 ml, sampel N dengan nilai MPN 210 sel/100 ml, sampel O dengan nilai MPN >2400 
sel/100 ml dan  sampel P dengan nilai MPN 210 sel/100 ml. Hal ini dapat terjadi karena beberapa 
kemungkinan diantaranya lama penyimpanan pada termos es, es batu yang berasal dari distributor 
seperti pada sampel E, G dan J belum diketahui bahan bakunya. Selain itu, es yang memproduksi 
sendiri seperti pada sampel M, N, O dan P dapat terkontaminasi dengan bakteri jika alat pukul 
yang digunakan untuk menghancurkan es tidak dijaga kebersihannya dan jika penjual tidak 
menjaga kebersihan tangan ketika menghancurkan es. Mutu mikrobiologis yang relatif buruk 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya mutu air yang digunakan sebagai bahan baku, 
kehigienisan es batu selama proses pembuatan, pengangkutan dan penyimpanan (Firlieyanti, 
2006). 
Hasil analisis dengan tabel MPN maka dapat dilihat bahwa 16 sampel dinyatakan tidak 
layak karena melebihi baku mutu yang ditentukan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 
492/Menkes/IV/2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum, air minum harus 
memenuhi persyaratan mikrobiologis bahwa air tidak boleh mengandung bakteri coliform (total 
coliform = 0/100 ml).  
Tabel 2 merupakan data yang didapat dari penelitian dengan parameter kekeruhan. 
Berdasarkan data tersebut terdapat dua sampel yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri 
Kesehatan No. 492/Menkes/IV/2010, yaitu pada sampel B dengan nilai kekeruhan 13 NTU dan 
sampel L dengan nilai kekeruhan 6 NTU. Kedua sampel tersebut diperoleh dari distributor yang 
tidak diketahui sumber bahan bakunya. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 
492/Menkes/IV/2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum bahwa tingkat 
kekeruhan maksimum adalah 5 NTU, sedangkan pada sampel B dan L melampaui batas 
10                                                                      J. Ilmu Alam dan Tek Terapan, Vol. 1, No.01, 2019 
 
maksimum yang telah ditetapkan sesuai peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/IV/2010 
sehingga dinyatakan tidak layak untuk konsumsi. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Kekeruhan 
 
 
No 
 
Kode 
Sampel 
 
Nilai 
Kekeruhan 
(NTU) 
 
Bentuk Es 
 
Sumber Air 
 
Sumber Es 
Batu 
1 A 1 Hancur Tidak 
diketahui* 
Distributor 1 
2 B 13 Hancur Tidak diketahui Distributor 2 
3 C 1 Hancur Tidak diketahui Distributor 3 
4 D 1 Hancur Tidak diketahui Distributor 3 
5 E 1 Gumpalan Tidak diketahui Distributor 4 
6 F 1 Kristal Tidak diketahui Distributor 5 
7 G 3 Gumpalan Tidak diketahui Distributor 6 
8 H 1 Hancur Tidak diketahui Distributor 7 
9 I 1 Hancur Tidak diketahui Distributor 7 
10 J 1 Gumpalan Tidak diketahui Distributor 8 
11 K 2 Kristal Tidak diketahui Distributor 9 
12 L 6 Hancur Tidak diketahui Distributor 9 
13 M 1 Gumpalan Sumur Sendiri 
14 N 0,5 Gumpalan Sumur Sendiri 
15 O 3 Gumpalan Sumur Sendiri 
16 P 4 Gumpalan Sumur Sendiri 
*Tidak diketahui: Es batu diperoleh dari distributor 
 
Kautsar (2015) menyatakan bahwa air dikatakan keruh apabila air tersebut mengandung 
begitu banyak partikel bahan yang tersuspensi, sehingga memberikan warna atau rupa yang 
berlumpur dan kotor. Konsentrasi kekeruhan yang tinggi pada air minum akan menyebabkan 
terganggunya proses desinfeksi sehingga akan menyebabkan air minum menjadi media yang baik 
untuk pertumbuhan bakteri. Adanya bakteri pada air minum dapat menjadi media untuk penularan 
penyakit waterborne disease (Rismawati dkk, 2016). Sampel K dan L berasal dari distributor 
yang sama dengan tingkat kekeruhan berbeda, sampel K dengan bentuk es kristal nilai 
kekeruhannya 2 NTU sedangkan sampel L dengan bentuk es hancur nilai kekeruhannya 6 NTU. 
Hal ini dapat terjadi karena beberapa kemungkinan diantaranya, distributor tidak memperhatikan 
kebersihan alat pukul yang digunakan untuk menghancurkan es tersebut dan penempatan atau 
tempat penyimpanan es yang tidak bersih sehingga menyebabkan es batu kotor dan menjadi 
keruh. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan data yang telah didapat dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan berupa Es batu dari ke 16 kedai jajanan di sekitar kampus 3 UAD 
Yogyakarta positif mengandung bakteri coliform. Sampel es batu dikedai jajanan yang melebihi 
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batas maksimum dari Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010 pada sampel B 
dengan nilai kekeruhan 13 NTU dan sampel L dengan nilai kekeruhan 6 NTU dan Uji parameter 
mikrobiologi semua sampel tidak sesuai dengan syarat Peraturan Menteri Kesehatan No. 
492/Menkes/Per/IV/2010, uji parameter fisika sampel B dan L tidak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010, sedangkan sampel A, C, D, E, F, G, H, I, J, K, 
M, N, O, dan N sesuai dengan syarat Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010. 
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